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ABSTRAK 

 

Ayatullah Gimnastiar: Implikasi Nilai-nilai Sosial Untuk Membentuk Karakter 

Siswa di MTs Negeri Bantarwaru Kabupaten 

Majalengka. 

Era globalisasi merupakan sebuah tantangan bagi Indonesia khususnya 

kepada para guru dalam rangka mewujudkan negara yang modern dengan tetap 

menjadikan identitas bangsa yang lebih berkarakter sebagai fondasi untuk 

bersaing di era globalisasi. Melihat realita siswa di MTs Negeri Bantarwaru tidak 

sedikit  perilaku siswa yang kurang menghormati dan menjaga sopan santun baik 

kepada guru maupun teman sebayanya, kurangnya kedisiplinan siswa, serta 

rendahnya tingkat kejujuran siswa. Berdasarkan keadaan yang demikian 

mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian yang terkait dengan penanaman 

nilai-nilai sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang Implikasi Nilai-nilai 

Sosial Untuk Membentuk Karakter Siswa yaitu mengetahui penanaman nilai-nilai 

sosial siswa, mengetahui hambatan dalam penanaman nilai-nilai sosial terhadap 

pembentukan karakter siswa, dan mengetahui upaya dalam menanggulangi 

hambatan dalam penanaman nilai-nilai sosial untuk membentuk karakter siswa. 

Pendidikan di Indonesia terutama tertanamnya nilai-nilai sosial agar mampu 

hidup dengan menjadi manusia yang berkarakter, agar dalam suatu ruang lingkup 

pendidikan tidak hanya mempriotaskan ke arah kognitif saja akan tetapi nilai-nilai 

etika, sopan santun, dan saling menghargai dapat tertanam dalam jiwa anak didik. 

Sehingga output yang dicapai adalah peserta didik yang memiliki etika yang baik, 

sikap sopan santun yang luhur serta rasa saling menghargai antar sesama terjalin 

harmonis. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan fokus penelitian 

Implikasi Nilai-nilai Sosial untuk Membentuk Karakter Siswa. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Penanaman nilai-nilai sosial  

untuuk membentuk karakter siswa di MTs Negeri Bantarwaru memiliki enam 

strategi diantaranya ialah membiasakan senyum, sapa dan salam, profesionalisme 

mengajar guru, BTQ (Baca, tulis Qur‘an), shlolat berjamaah, kultum dilanjut 

dengan yasinan (setiap hari jum‘at), dan PHBI (setiap tahunnya). (2) Faktor 

penghambat dalam proses penanaman nilai-nilai sosial untuk membentuk karakter 

siswa di MTs Negeri Bantarwaru  yaitu, pertama kurangnya kompetensi 

pedagogik guru dalam mengemas metode yang sesuai, kedua sikap guru yang 

kasar terhadap siswa, ketiga latar belakang budaya siswa serta yang keempat 

kurangya motivasi dari siswa. (3) Upaya menanggulangi faktor-faktor 

penghambat dalam penanaman nilai-nilai sosial untuk membentuk karakter siswa 

di MTs Negeri Bantarwaru adalah metode teladan, metode kisah, metode nasihat, 

dan metode hukuman. 
 
 

Kata Kunci: Implikasi, Nilai-nilai Sosial, Karakter Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan 

seseorang. Melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, 

keterampilan, mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk pribadi 

yang bertanggung jawab, cerdas, dan kreatif. Berkaitan dengan usaha 

menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, Pemerintah Republik 

Indonesia telah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap dunia 

pendidikan dengan berusaha keras untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional.Langkah konkritnya adalah dengan disusunnya Undang-Undang No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.Salahudin (2013:41) 

mengatkan Dalam Bab II pasal 3 dinyatakan bahwa: 

‗‘Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta tanggung jawab‖. 

Tujuan pendidikan yang terdapat dalam batang tubuh pembukaan 

undang-undang dasar 1945 yakni ―mencerdaskan kehidupan bangsa‖. 

Kemudian diperinci dan diperjelas dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 

pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab (Mulyasa, 2013: 20). 

Berdasarkan kutipan di atas, maka pendidikan merupakan hal yang 

penting dalam rangka memajukan kualitas sumber daya manusia 



2 

 

2 

 

(SDM).Untuk itu pembangunan SDM dapat dimulai dari perbaikan 

kualitas  pendidikan Sardiman (2006: 6) mengemukakan: 

―Upaya membangun kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki 

dan mengembangkan suatu proses belajar mengajar yang dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri serta sikap perilaku yang kreatif dan 

inovatif pada setiap mata pelajaran di sekolah‖. 

Dampak kemajuan IPTEK sangat besar pengaruhnya terhadap 

perubahan sikap serta prilaku peserta didik, sehingga terjadi beberapa krisis 

erosi nilai-erosi moral-erosi norma. Fenomena krisis tersebut tampak pada 

krisis kepercayaan, krisis kualitas kemandirian atau krisis bangsa yang 

berkarakter, serta krisis akan nilai-nilai yang menjadi pegangan dan acuan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Aryani, 2010: 4). 

Hal inilah yang menjadi kekhawatiran besar bangsa Indonesia.Perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan kualitas SDM dengan menciptakan good 

education merupakan hal yang penting yang harus diperbaharui dalam era ini 

untuk memperkuat pondasi bangsa Indonesia. 

Menurut  Max Webber bahwa manusia beradab atau disebut juga 

sebagai makhluk sosial sebagai entitas, memiliki tingkah laku yang teratur, 

yang pada umumnya dapat diprediksi dan potensial dikendalikan melalui 

pendidikan (Aryani, 2010: 5). 

Melalui lembaga pendidikan, sumber daya manusia Indonesia akan 

lebih berkualitas dan bermartabat. Hal ini tidak terlepas dari peran semua 

komponen dalam lembaga pendidikan.Dimana yang berperan dalam lembaga 

pendidikan meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf sekolah, dan 

pendidik atau guru. 

Guru merupakan personalia penting dalam pendidikan, selain itu guru 

merupakan  orangyang hubungannya paling dekat dengan peserta didik. 

sebagian besar interaksi yang terjadi di sekolah, adalah interakasi guru dengan 

peserta didik. Baik melaui proses pembelajaran internal, maupun ekstra 

kulikuler. Di sekolah guru merupakan figur yang diharapkan mampu mendidik 

anak yang berkarakter, berbudaya dan bermoral (Zubaedi, 2013: 164). 
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Guru menjadi fokus utama untuk mewujudkan keberhasilan  

pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Guru juga sebagai 

panutan siswa dan masyarakat, guru sebagai produser yang membuat dan 

menyusun skenario pembelajaran, karena guru sebagai pemegang estapet 

terakhir dalam pendidikan untuk menjadikan siswanya menjadi seorang yang 

berintelektual dan berkarakter. 

Dengan demikian guru merupakan seorang manajer dalam 

pembelajaran yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran untuk kepentingan 

tersebut, sedikitnya terdapat empat langkah yang harus dilakukan, yakni 

menilai kesesuaian program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan 

kebutuhan peserta didik, meningkatkan perencanaan program, serta menilai 

perubahan program (Mulyasa, 2011: 78). 

Keberhasilan guru dalam mendidik siswanya ditentukan apabila guru 

tersebut telah mewujudkan konsep Ki Hajar Dewantarayaitu, Ing ngarso sung 

tulodo (di depan dapat memberi teladan), ing madya mangun karso (di tengah 

dapat memberi motivasi), dan tut wuri handayani (di belakang dapat 

mengawasi) (Aryani, 2010: 9). 

Tugas guru tidak hanya di sekolah akan tetapi di lingkungan 

masyarakat ia juga harus menjadi panutan. Guru harus menjadi manusia 

dewasa yang berbeda dengan orang dewasa lainnya. Artinya ia harus 

senantiasa berprilaku yang baik di lingkungan sekolah dan di lingkungan 

masyarakat,  karena segala tindakannya senantiasa akan ditiru oleh siswa. 

Berdasarkan kutipan tersebut guru dapat dapat menjadi seorang 

penyayang yang efektif, menyayangi dan menghormati peserta didik, 

membantu meraih sukses di sekolah, membangun kepercayaan diri mereka, 

dan membuat mereka mengerti apa itu moral dengan melihat cara guru mereka 

memperlakukan mereka dengan etika yang baik (Lickona, 2012:112). 

Dengan demikian guru dituntut untuk bisa menjadi figur yang bisa 

ditiru oleh anak didiknya, seiring berkembangnya zaman semakin lunturnya 

moral bangsa khususnya pada peserta didik, nilai-nilai sosial dan moral sudah 
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semakin hilang dalam diri peserta didik, tidak sdikit peserta didik yang 

melakukan penyimpangan baik itu secara ucapan maupun tingkah laku, hal 

tersebut membuktikan bahwa peserta didik kurang memiliki karakter yang 

baik dan kokoh serta kepribadian yang baik. 

Melaluipenanaman nilai-nilai sosial mengkolaborasikan dalam strategi 

pembalajaran guru dikelas guna terbentuknya karakter siswa yang lebih 

baik.Pembentukan akhlak dengan penerapan nilai-nilai Sosial dan pondasi 

nilai agama menjadi suatu keharusan guru. Sehingga pada diri siswa 

mempunyai filter sebagai benteng untuk mempertahankan nilai-nilai sosial 

dan mempunyai karakter yang baik.  

Perkembangan zaman semakin maju, tak banyak siswa yang memiliki 

kemampuan sosial atau nilai positif karena mereka lebih banyak melakukan 

apa yangdiperintahkan. Sementara siswa-siswa yang ‖baik‖ menyerap 

perilaku berdasarkan nilai. Nilai ketika diperkenalkan pada aktivitas ‖di 

tingkat kesadaran‖, mereka memperoleh keuntungan yang besar saat dipandu 

melalui penggalian nilai-nilai dan implikasinya bagidiri mereka sendiri, 

sesama, dan masyarakat luas. Orangtua, pendidik dan warga yang peduli di 

banyak negara percaya salah satu solusinya adalah dengan menitikberatkan 

pada pendidikan nilai-nilai sosial (Nadhifah, 2012 : 27). 

Santhut (1998:48) mengemukakan bahwa:   

―Manusia belajar mengenal langkah-langkah sosial melalui interaksi 

dengan orang lain. Perkembangan sosial merupakan proses yang 

berkelanjutan dalam kehidupan manusia. Proses ini dimulai sejak anak 

berusia enam minggu, yakni pada saat anak dapat melihat ibu dengan 

matanya kemudian tersenyum kepadanya‖. 

 

Penanaman Nilai-nilai sosial salah satu cara yang perlu ditanamkan 

kepada peserta didik karena nilai-nilai sosial berfungsi sebagai acuan bertingkah 

laku dalam berinteraksi dengan sesama sehingga keberadaannya dapat diterima 

tidak hanya di lingkungan sekolah. 

Nilai-nilai sosial memberikan pedoman bagi manusia untuk hidup 

berkasih sayang dengan sesama manusia, hidup harmonis, hidup disiplin, hidup 

berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab. Sebaliknya, tanpanilai-nilai sosial 
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manusia dan negara tidak akan memperoleh kehidupan yang harmonis dan 

demokratis. Dengan demikian, nilai-nilai sosial tersebut mempunyai kedudukan 

yang sangat penting bagi masyarakat, bangsa, dan negara (Zubaedi, 2009:13). 

Melihat  lembaga pendidikan khususnya di sekolah dewasa ini kurang 

menitikberatkan pembelajaran dikelas maupun diluar kelas kearah aspek nilai 

sosial, karena nilai-nilai  sosial harus lebih ditanamkan di sekolah. 

Thomas Lickona (1992) dalam Kartadinata (2012:74) mengemukakan 

bahwa: 

―Bentuk-bentuk nilai yang sebaiknya diajarkan di sekolah adalah 

kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong 

menolong, peduli sesama, kerjasama, keberanian, dan sikap 

demokratis. Nilai-nilai khusus tersebut merupakan bentuk dari rasa 

hormat dan  tanggung jawab ataupun sebagai media pendukung untuk 

bersikap hormat dan bertanggung jawab‖.  

 

Dengan demikian nilai sosial dapat memotivasi seseorang untuk 

mewujudkan harapan sesuai dengan peranannya. Contohnya ketika 

menghadapi konflik, biasanya keputusan akan diambil berdasarkan 

pertimbangan nilai sosial yang lebih tinggi. Nilai sosial juga berfungsisebagai 

alat pengawas (kontrol) perilaku manusia dengan daya tekan dan daya 

mengikat tertentu agar orang berprilaku sesuai dengan nilai yang 

dianutnya(http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial) dikutip pada tgl 9 maret 2015 pukul 14:22. 

Dengan adanya penanaman nilai sosial pada diri siswa diharapkan 

dapat terjalin interaksi sosial yang harmonis baik itu siswa dengan guru 

maupun siswa dengan siswa, serta dapat membentuk karakter siswa yang 

berperilaku sopan santun, disiplin diri, jujur dan saling menghormati. 

Karakter yang baik memiliki tiga bagian yang saling berhubungan 

yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral, serta di 

aktualisasikan dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, 

dan melakukan hal yang baik, kebiasaan dalam cara berfikir, kebiasaan dalam 

hati, dan kebiasaan dalam tindakan (Lickona, 2012:82). 

Dengan demikian karakter merupakan suatu  aspek yang  harus di 

kukuhkan  agar lebih bisa menjadi  manusia yang mempunyai karakter kuat. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial
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Karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh penanaman nilai yang menekankan 

tentang baik dan buruk.Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan 

pengalaman, membangkitkan rasa ingin dan bukan menyibukan diri dengan 

pengetahuan (Adhim,2006:272). 

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena 

kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter yang 

berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan 

masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Karena kegagalan 

penanaman kepribadian yang baik di usia dini akan membentuk kepribadian 

yang bermasalah di masa dewasa kelak (Mansur, 2011: 36). 

Atas dasar apa yang telah diungkapkan di atas, pendidikan karakter 

bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. 

Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-

kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan 

kata lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan yang 

baik (moral knowing), perasaan yang baik atau loving good (moral feeling) 

dan perilaku yang baik (moral action) sehingga terbentuk perwujudan 

kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik (Panduan Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011:6). 

Melihat realita yang terjadi banyak perilaku siswa yang kurang 

bermoral, baik itu kepada orang tua, guru maupun teman sebayanya, 

contohnya dari  hal  cara berbicara yang kurang sopan,berperilaku kasar 

kepada teman dan lain sebagainya. Semakin lunturnya moral bangsa 

khususnya pada peserta didik, nilai-nilai sosial dan moral sudah semakin 

hilang dalam diri peserta didik, hal tersebut membuktikan bahwa peserta didik 

kurang memiliki karakter yang mempunyai nilai sosial baik . 

Berdasarkan pengamatan awal di MTs Negeri Bantarwaruditemukan 

bahwa, siswa kurang memiliki sikapsaling menghormati dan sopan santun  

kepada guru, orang tua, dan teman sebaya baik itu secara ucapan maupun 

tingkah laku, sering terlambat masuk sekolah, serta kurangnya kejujuran siswa 
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ketika ulangan di kelas, sedangkan kinerja dari guru sudah berusaha  

meendidik peserta didik agar memiliki nilai-nilai sosial dan menjadi siswa 

yang mampu mentaati semua peraturan yang ada di sekolah, dari mulai 

menggunakan berbagai macam metode dalam pmbelajaran di kelas, 

memberikan sangsi jika ada siswa yang melanggar peraturan, serta pemberian 

wawasan keagamaan melalui kegiatan-kegatan di sekolah. Melalui Penanaman 

nilai-nilai Sosial pada diri  siswa diharapkan akan mampu mewujudkan hal 

tersebut. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengambil judul “IMPILKASI 

NILAI-NILAI SOSIAL UNTUK MEMBENTUK KARAKTER SISWA 

DI MTSN BANTARWARU KABUPATEN MAJALENGKA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar  belakang di atas dapat di identifikasi masalah ialah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya sikap hormat siswa 

2. Kurangnya sopan santun siswa 

3. Kurangnya kedisiplinan siswa 

4. Kurangnya kujujuran siswa 

C. Fokus Kajian 

Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam permasalahan penulisan 

penelitian ini, maka diuraikan beberapa pembatasan masalah, sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai sosial yang dimaksud adalah Penanaman  nilai kepedulian, 

disiplin, empati, toleransi, dan demokrasi. 

2. Karakter siswa yang dimaksud adalah berperilaku sopan santun, disiplin, 

jujur dan saling menghormati. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah dan fokus kajian di atas maka 

rumusan masalah yang diambil sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penanaman nilai-nilai Sosial untuk membentuk karakter siswa 

di MTs Negeri Bantarwaru Kabupaten Majalengka? 
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2. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam penanaman Nilai-nilai Sosial 

untuk membentuk karakter siswa di MTs Negeri Bantarwaru kabupaten 

Majalengka? 

3. Bagaimana upaya menanggulangi hambatan dalam penanaman nilai-nilai 

sosial untuk membentuk karakter siswa di MTs Negeri Bantarwaru 

Kabupaten Majalengka? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan Penanaman Nilai-nilai Sosial untuk Membentuk 

karakter Siswa di MTs Negeri Bantarwaru Kabupaten Majalengka. 

2. Untuk Mendekripsikan Faktor-faktor yang Menjadi Penghambat dalam 

Penanaman Nilai-nilai Sosial dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs 

Negeri Bantarwaru Kabupaten Majalengka. 

3. Untuk Mendeskripsikan Upaya Menanggulangi Hambatan dalam 

Penanaman Nilai-nilai Sosial untuk Membentuk Karakter Siswa di MTs 

Negeri Bantarwaru Kabupaten Majalengka. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dalam penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implikasi nilai-nilai sosial terhadap pembentukan 

karakter siswa di sekolah, sebagai salah satu sumber wawasan ilmu Sosial 

bagi penulis khususnya dan umumnya bagi dunia pendidikan serta 

berbagai pihak yang berkepentingan. Penelitian ini semoga dapat 

memberikan informasi tentang implikasi nilai-nilai sosial terhadap 

pembentukan karakter siswa di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk beberapa pihak sebagai 

berikut: 

a) Peserta Didik 

Manfaat Penelitian ini adalah untuk lebih menanamkan nilai-nilai 

sosial dalam lingkungan persekolahan, agar dapat terjalin interaksi sosial 
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yang harmonis baik itu siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa, 

serta dapat membentuk karakter siswa yang lebih beradab. 

b) Guru  

Manfaat dari Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dari semua pihak di bidang pendidikan khususnya bagi para 

guru. 

c) Sekolah 

Manfaat dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

sarana dalam memberikan Informasi kepada sekolah MTs Negeri 

Bantarwaru Kabupaten Majalengka khususnya, dan umumnya untuk 

satuan sekolah lain untuk terus mengembangkan nilai-nilai sosial sebagai 

fondasi untuk pembentukan karakter siswa. 

d) Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, bagi peneliti sendiri sebagai 

wawasan keilmuan untuk dapat mengembangkannya dikemudian hari 

ketika terjun langsung dalam dunia pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, 

dapat disimpulkan sebagaimana berikut : 

1. Penanaman nilai-nilai sosial  untuuk mebentuk karakter siswa di MTs 

Negeri bantarwaru memliki enam kegiatan diantaranya ialah 

membiasakan senyum, sapa dan salam, kreatifitas mengajar guru, BTQ 

(Baca, Tulis Qur‘an), Shlolat berjamaah, Kultum dilanjut dengan 

yasinan (setiap hari jum‘at), PHBI (setiap tahunnya) 

2. Faktor penghambat dalam proses penanaman nilai-nilai sosial untuk 

membentuk karakter siswa di MTs Negeri Bantarwaru  yaitu, pertama 

kurangnya kompetisi pedagogik guru dalam mengemas metode yang 

sesuai, kedua sikap guru yang kasar terhadap siswa, ketiga latar 

belakang budaya masyarakat siswa serta yang keempat kurangya 

motivasi dari siswa. 

3. Upaya menanggulangi faktor-faktor penghambat dalam penanaman 

nilai-nilai sosial untuk membentuk karakter siswa di MTs Negeri 

Bantarwaru adalah metode teladan, metode kisah, metode nasihat, 

metode Hukuman 

B. Saran  

Sebagai sebuah institusi pendidikan yang berada di sebuah negara 

majemuk, tentu sudah sepatutnya sekolah mengembangkan sebuah model 

pendidikan multikultural. Menanamkan nilai-nilai sosial merupakan 

langkah yang tepat sebagai langka preventif dalam mencegah pola perilaku 

menyimpang siswa dan hilangnya karakter siswa yang berbudi karena 

pengaruh globalisasi. 
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